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ABSTRAK
Penelitian ini didasarkan pada rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

pada kelas IX-A semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 Kampak, pada materi 
perdagangan internasional. Salah satu alternatif teknik untuk meningkatkan hasil belajar 
adalah teknik cerdas cermat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran obyektif mengenai peningkatan 
hasil belajar materi perdagangan internasional melalui teknik cerdas cermat pada siswa kelas 
IX-A semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 Kampak. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus, yang masing-masing siklus 
terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refl eksi. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini hasil tes siklus I dan siklus II.

Dari hasil tindakan penelitian ini dapat diketahui dari nilai rata-rata kelas dari dari 
sebelum penelitian sebesar 60,50 pada siklus I menjadi 71,50 meningkat pada siklus II sebesar 
80,50. Nilai rata-rata ini sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian pada poin rata-rata 
ketuntasan belajar sebesar 70. Untuk persentase ketuntasan klasikal dari sejumlah 20 siswa 
dari sebelum penelitian sebesar 45,00%, pada siklus Imenjadi 65,00%, meningkat pada siklus 
II sebesar 85,00%. Nilai ini sudah memenuhi kriteria ketuntasan penelitian pada poin kriteria 
persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 70%.

Maka dari seluruh pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan di kelas IX-A semester 2 
tahun pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 Kampak dapat diambil kesimpulan bahwa melalui 
teknik cerdas cermat dapat meningkatkan hasil belajar materi perdagangan internasional pada 
siswa kelas IX-A semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 Kampak.

Kata kunci: hasil belajar, materi perdagangan internasional, teknik cerdas cermat

PENDAHULUAN
Dalam Permendiknas RI Nomor 22 tahun 2006 menegaskan bahwa Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu sosial. Pada jenjang SMP mata pelajaran IPS atau sekarang lebih dikenal IPS 
Terpadu memuat materi Geografi , Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran 
IPS Terpadu, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 
demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Pembelajaran mata 
pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) di SMP Negeri 2 Kampak bertujuan mengembangkan 
potensi peserta didik (siswa) agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, 
memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan melatih 
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ketrampilan untuk mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa diri 
sendiri atau masyarakat.

Namun sebagai pengajar mata pelajaran IPS, peneliti mendapatkan beberapa kendala 
dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Kampak Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek, 
yang menghambat tercapainya tujuan pembelajaran terutama di kelas IX-A semester 2 tahun 
pelajaran 2017/2018, pada materi perdagangan internasional yang terdapat dalam kompetensi 
dasar (3.3) menelaah ketergantungan antarruang dilihat dari konsep ekonomi (produksi, 
distribusi, konsumsi, harga, pasar) dan pengaruhnya terhadap migrasi penduduk, transportasi, 
lembaga sosial dan ekonomi, pekerjaan, pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat. Hal utama 
yang menghambat adalah rendahnya hasil belajar peserta didik atau siswa.

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan sosial (IPS) di SMP Negeri 2 Kampak khususnya 
di kelas IX-A semester 2 tahun pelajaran 2017/2018, pada pembelajaran materi perdagangan 
internasional, semangat belajar siswa kurang, siswa enggan untuk belajar dan pasif dalam 
pembelajaran. Pada saat pembelajaran indikator awal kompetensi yakni menjelaskan konsep 
perdagangan internasional, ada beberapa siswa yang melamun, ngobrol, pasif, malas mencatat 
materi dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Aktivitas yang rendah juga 
menyebabkan pemahaman dan penguasan terhadap materi pembelajaran menjadi berkurang. 
Akibatnya berpengaruh terhadap hasil belajar menjadi kurang optimal. 

Faktor lain pemicu rendahnya aktivitas belajar siswa adalah metode yang selama ini 
dipakai guru dalam proses pembelajaran. Metode guru dalam menyampaikan materi masih 
terbatas dengan metode ceramah, hanya mendikte atau menuliskan catatan atau tugas siswa, 
demikian halnya pada saat pembahasan soal-soal hafalan, sehingga siswa merasa bosan, malas 
dan enggan belajar. Interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa yang ada di kelas IX-A 
SMP Negeri 2 Kampak termasuk lemah.

Guru tidak ubahnya seperti pendongeng cerita, yang akan berakhir dengan soal atau 
pertanyaan dan seolah-olah tidak begitu bermakna, apabila siswa selesai pembelajaran 
maka hilanglah apa yang telah mereka pelajari. Di samping itu guru dalam pembelajarannya 
masih indoktrinasi yaitu mendudukkan dirinya sebagai mahatahu, mahabenar, dan belum 
mengembangkan kemampuan belajar siswa dalam berfi kir kritis, logis dan kreatif.

Tidak adanya komunitas belajar di kelas juga memperparah situasi belajar di kelas IX-A 
SMP Negeri 2 Kampak semester 2 tahun pelajaran 2017/2018. Siswa belajar secara individual, 
mencerna dan memahami materi sendiri tanpa saling membantu untuk mencapai pemahaman 
bersama. Kalaupun ada perbincangan, adalah percakapan diluar materi yang malah membikin 
suasana kelas menjadi gaduh dan semakin menyulitkan proses pembelajaran.

Untuk itu, sebagai guru pengajar IPS di kelas IX-A SMP Negeri 2 Kampak, peneliti memikul 
tanggung jawab besar terhadap pembelajaran demi meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai 
agen pembelajaran guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar dan pendidik saja, tetapi harus 
pula memiliki kemampuan dalam memilih metode pembelajaran yang paling akomodatif dan 
kondusif untuk siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara 
efektif dan efi sien. 

Semua masalah yang ada harus diatasi dengan pemilihan metode pembelajaran yang tepat 
yang dapat melibatkan siswa dalam menemukan konsep, meningkatkan aktivitas siswa dan 
utamanya meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX-A SMP Negeri 2 Kampak semester 2 
tahun pelajaran 2017/2018 terutama pada materi perdagangan internasional. Untuk itu guru 
berinisiatif mengadakan penelitian tindakan kelas di kelas IX-A untuk meningkatkan hasil 
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belajar siswa. Salah satu alternatif metode sederhana dan mudah dipraktikkan yang dapat 
melibatkan semua siswa sehingga diharapkan meningkatkan hasil belajar adalah model 
pembelajaran pada kelompok-kelompok yang saling membantu kemudian dilaksanakanlah 
kompetisi antarkelompok itu untuk menguji pemahaman dan daya ingat. Teknik pembelajaran 
seperti ini adalah bentuk dari teknik cerdas cermat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penelitian tindakan kelas ini diberi judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Materi Perdagangan Internasional melalui Teknik Cerdas Cermat 
pada Siswa Kelas IX-A Semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 Kampak”.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa menerima 
pengalaman belajarnya dan hasil tersebut dapat digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau 
kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan dan hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah 
memahami belajar dengan diringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

Salah satu materi pokok yang dipelajari dalam pembelajaran IPS kelas IX SMP adalah 
perdagangan Internasional. Menurut Christianto (2013: 39) Pengertian perdagangan 
internasional secara sederhana menurut kamus ekonomi yaitu perdagangan yang terjadi antara 
dua negara atau lebih. Perdagangan luar negeri merupakan aspek penting bagi perekonomian 
suatu negara terutama dalam memperoleh keuntungan dan kemakmuran.

Arti dari cerdas cermat adalah pertandingan adu ketajaman berpikir dan ketangkasan 
menjawab (pertanyaan, soal matematika, dan sebagainya) secara cepat dan tepat (Kamus 
Bahasa Indonesia, 2008: 282). 

Teknik cerdas cermat ini merupakan modifi kasi dari metode tanya jawab. Metode tanya 
jawab adalah metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dengan 
cara saling berkomunikasi antara guru dengan siswa. Dalam hal ini guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan mengenai bahan yang telah diajarkan ataupun yang belum dan siswa diberikan 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Metode tanya jawab biasanya digunakan 
untuk mengetahui apakah anak didik telah menguasai terhadap pelajaran-pelajaran atau fakta-
fakta yang diajarkan oleh guru kepada siswa, sekaligus dapat digunakan untuk merangsang 
siswa dalam belajar dan membangkitkan minat dalam mengikuti pelajaran dengan baik.

Teknik ini cocok sekali digunakan untuk mereview pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilakukan. Dapat dipakai pada pertemuan ke-3/4 pada setiap bab materi. Kegiatan ini biasanya 
penulis lakukan sebelum pelaksanaan evaluasi (ulangan harian). Aktifi tas pembelajaran sambil 
“bermain” sangat digemari siswa; semua orang tidak terkecuali orang dewasa sangat menyukai 
permainan, apalagi bermain sambil belajar tentu cukup menyenangkan.

Teknik cerdas cermat ini merupakan metode yang memerlukan kekompakkan dan 
ketangkasan anggota kelompoknya. Tentunya, sebelum pelaksanaan pembelajaran, guru telah 
membagi kelas menjadi beberapa kelompok dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan 
siswa. Supaya kegiatan berlangsung “seru” dan terarah guru dapat menggunakan alat bantu bel 
yang telah dirangkai secara seri. Kalaupun tidak ada, dapat menggunakan alat bantu “bunyi-
bunyian” yang berbeda.

Karena nilai dalam teknik cerdas cermat yang diperoleh adalah nilai kelompok maka perlu 
diakhiri dengan penilaian semacam ulangan harian agar dapat mengukur kemampuan individu. 
Keuntungan dari metode ini yakni membuat siswa yang berkemampuan kurang menjadi lebih 
percaya diri dan sekaligus dapat belajar dari teman-temannya dalam satu kelompok.
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Kerangka berfi kir dalam penelitian ini apabila ditampilkan dalam tabel yaitu: 
Masalah Tindakan Tujuan

Rendahnya hasil belajar 
siswa materi perdagangan 
internasional di kelas IX-A 
semester 2 tahun pelajaran 
2017/2018 di SMP Negeri 2 
Kampak.

Menerapkan teknik cerdas 
cermat pada siswa kelas 
IX-A Semester 2 tahun 
pelajaran 2017/2018 di SMP 
Negeri 2 Kampak.

Meningkatnya hasil belajar 
siswa materi perdagangan 
internasional di kelas IX-A 
semester 2 tahun pelajaran 
2017/2018 di SMP Negeri 2 
Kampak.

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah melalui pembelajaran menggunakan teknik 
cerdas cermat dapat meningkatkan hasil belajar materi perdagangan internasional pada siswa 
kelas IX-A semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 Kampak. 

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah berupa penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian 
yang dilakukan di dalam kelas dengan pemberian tindakan dan bertujuan untuk memperbaiki 
serta meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kelas tersebut.

Sebelum melaksanakan penelitian dilaksanakan tahap persiapan yang meliputi analisis 
masalah, rumusan masalah, dan persiapan perbaikan. Dalam penelitian tindakan ini menggunakan 
bentuk penelitian kolaboratif, artinya peneliti bekerja sama dengan teman sejawat dalam rangka 
melaksanakan penelitian.

Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil belajar materi perdagangan 
internasional pada siswa kelas IX-A semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 
Kampak dimana peneliti secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refl eksi. Tiap siklus penelitian tindakan di kelas IX-A semester 2 tahun pelajaran 
2017/2018 SMP Negeri 2 Kampak, dilaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1. Prosedur Penelitian Prasiklus

a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan
d. Refl eksi

2. Prosedur Penelitian Siklus I
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan
d. Refl eksi

3. Prosedur Penelitian Siklus II
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan
d. Refl eksi
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Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan oleh guru mata pelajaran IPS di kelas IX-A 

semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 Kampak, Anjani, S.Pd. (NIP. 
197010201999032004) dengan didampingi oleh Ibu Dwi Rahayu Purwaningsih, S.Pd. (NIP. 
197305022008012011) sebagai kolaborator.

PTK ini dilaksanakan di kelas IX-A semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 SMP Negeri 2 
Kampak yang beralamatkan di RT. 13 RW. 04 Dusun Ngleban, Desa Karangrejo, Kecamatan 
Kampak, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Kelas IX-A SMP Negeri 2 Kampak semester 
2 Tahun Pelajaran 2017/2018 berjumlah 20 siswa, terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 11 siswi 
perempuan.

Instrumen Penelitian 
Menurut Sukmadinata (2010: 230) instrument penelitian yang berupa tes bersifat mengukur, 

karena berisi tentang pertanyaan dan pernyataan yang alternatif jawabannya memiliki standard 
jawaban tertentu, benar salah maupun skala jawaban. Metode tes terbagi menjadi 2 yakni tes 
siklus I berupa tes pilihan ganda, sejumlah 10 soal mengenai diajarkan pada siklus I adalah 
melakukan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perdagangan internasional, 
sedangkan tes siklus II berupa tes pilihan ganda, sejumlah 10 soal mengenai menganalisis 
pengaruh (positif dan negatif) perdagangan Internasional bagi kehidupan negara. Tes tersebut 
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam materi perdagangan internasional.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan faktor penting demi keberhasilan penelitian. Hal ini 

berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang 
digunakan. Teknik pengumpulan data yaitu cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data dari hasil pelaksanaan penelitian tindakan. Pengambilan data dilakukan 
melalui metode tes berupa tes pilihan ganda mengenai materi perdagangan internasional. Siswa 
bekerja secara individu dalam mengerjakan tes tersebut, diawasi secara ketat oleh peneliti 
dengan dibantu seorang kolaborator.

Metode Analisis Data 
Menurut Ardhana (dalam Moleong, 2002: 103) analisis data adalah proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Berdasarkan 
data yang diperoleh, maka analisis data dilakukan dengan cara memadukan perolehan data 
secara keseluruhan. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data adalah 
sebagai berikut:
1. Menetapkan Pedoman Penilaian

Untuk dapat memberikan skor pada hasil tes siswa, peneliti menetapkan rubrik 
penilaian, kemudian skor yang didapat, dikonversikan menjadi nilai. Untuk mengubah 
skor menjadi nilai maka dilakukan konversi skor kedalam nilai atau z skor yaitu nilai yang 
berskala 1-100 (Anas Sudijono, 2003: 313) dengan menggunakan rumus konversi:

N = (Σ Skor perolehan/Skor Max) x 100
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2. Menetapkan Pedoman Rata-Rata
Sebagai dasar peningkatan hasil belajar siswa ditentukan nilai rata-rata seluruh kelas. 

Penghitungan nilai rata-rata seluruh kelas, dihitung berdasarkan rata-rata nilai perolehan 
pada hasil tes tiap siklus, menggunakan rumus sebagai berikut:

Rata-Rata = ΣN/ΣS, dimana ΣN = jumlah nilai, dan ΣS = jumlah seluruh siswa

3. Menetapkan Rentang Ketuntasan
Tolok ukur keberhasilan penelitian adalah dengan dihitung berapa persen jumlah siswa 

yang mencapai nilai diatas KKM, berapa pula yang mendapatkan nilai di bawah KKM.
KKM kompetensi dasar (3.3) Menganalisis ketergantungan antarruang dilihat dari 

konsep ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, harga, pasar) dan pengaruhnya terhadap 
migrasi penduduk, transportasi, lembaga sosial dan ekonomi, pekerjaan, pendidikan, dan 
kesejahteraan masyarakat yang menjadi tolok ukur penelitian ini sebesar 70, yaitu:

P = (ΣT/ΣS) x 100%, dimana: ΣT = jumlah siswa tuntas, dan ΣS = jumlah seluruh siswa

Indikator Kinerja
Untuk mengukur keberhasilan penelitian ini, maka indikator kinerja berikutnya apabila 

hasil penelitian ini dengan valid dapat menunjukkan sekurang-kurangnya 70% siswa meningkat 
prestasi belajarnya dalam mempelajari materi perdagangan internasional dengan memperoleh 
nilai di atas KKM yang ditentukan sekolah yaitu 70 untuk mata pelajaran IPS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Paparan Prasiklus 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri 2 Kampak bertujuan 
mengembangkan potensi peserta didik (siswa) namun sebagai pengajar mata pelajaran IPS, 
peneliti mendapatkan beberapa kendala dalam pembelajaran, yang menghambat tercapainya 
tujuan pembelajaran terutama di kelas IX-A semester 2 tahun pelajaran 2017/2018, pada materi 
perdagangan internasional.

Hal utama yang menghambat adalah rendahnya hasil belajar peserta didik atau siswa. Dari 
analisis peneliti, ada beberapa siswa yang melamun, ngobrol, pasif, malas mencatat materi dan 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, semangat belajar siswa kurang, dan siswa 
enggan untuk belajar. Aktivitas yang rendah juga menyebabkan pemahaman dan penguasan 
terhadap materi pembelajaran menjadi berkurang.

Akibatnya berpengaruh terhadap hasil belajar menjadi kurang optimal. Untuk itu, sebagai 
guru pengajar IPS di kelas IX-A SMP Negeri 2 Kampak, peneliti memikul tanggung jawab besar 
terhadap pembelajaran demi meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai agen pembelajaran guru 
tidak hanya bertugas sebagai pengajar dan pendidik saja, tetapi harus pula memiliki kemampuan 
dalam memilih metode pembelajaran yang paling akomodatif dan kondusif untuk siswa, 
sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara efektif dan efi sien. 

Semua masalah yang ada harus diatasi dengan pemilihan metode pembelajaran yang tepat 
yang dapat melibatkan siswa dalam menemukan konsep, meningkatkan aktivitas siswa dan 
utamanya meningkatkan hasil belajar siswa kelas IX-A SMP Negeri 2 Kampak semester 2 
tahun pelajaran 2017/2018 terutama pada materi materi perdagangan internasional.
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Untuk itu guru berinisiatif mengadakan penelitian tindakan kelas di kelas IX-A untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan teknik cerdas cermat.

Paparan Kegiatan Siklus I
1. Perencanaan

Sebelum pelaksanaan siklus I dilakukan, peneliti dibantu oleh kolaborator merencanakan 
segala hal yang akan dipakai dalam kegiatan pelaksanaan siklus I. Kegiatan perencanaan 
yang dilakukan oleh peneliti adalah: membuat silabus pembelajaran yang disesuaikan 
dengan teknik cerdas cermat, membuat RPP siklus I dengan teknik cerdas cermat pada 
materi perdagangan internasional, dengan indikator untuk siklus I menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi perdagangan internasional, membuat lembar kerja kelompok 
(LK) untuk siklus I, membuat pertanyaan cerdas cermat, baik untuk sesi pertama maupun 
kedua untuk siklus I, membuat soal tes individual untuk siklus I, soal berkaitan dengan 
materi menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perdagangan internasional.

2. Pelaksanaan Tindakan 
Sesuai yang telah direncanakan, pertemuan pertama pada hari Senin tanggal 19 

Februari 2018 jam ke 2-3 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, sedangkan pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 Februari 2018 jam ketiga hingga keempat dengan 
alokasi waktu 2 x 40 menit sesuai alokasi waktu 2 jam pelajaran.

Pada akhir pembelajaran siswa mengerjakan tes siklus I yakni siswa menjawab 10 item 
soal pilihan ganda mengenai menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perdagangan 
internasional.

3. Observasi atau Pengamatan
Selama proses pembelajaran siklus I dilakukan, kolaborator melakukan pengamatan 

pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran siklus I. Pengamatan difokuskan pada kegiatan 
inti yang dilakukan sesuai RPP yang telah dibuat. Dari pertemuan dengan kolaborator 
untuk membahas temuan yang terjadi pada waktu pembelajaran. Semua temuan dalam 
pembelajaran dicatat sebagai bahan pertimbangan untuk perencanaan siklus berikutnya.

4. Refl eksi
Dari temuan kolaborator pada siklus I yang didiskusikan dengan guru atau peneliti, 

pembelajaran menunjukkan peningkatan, siswa mulai merasa tertarik, senang untuk belajar, 
aktif menjawab pertanyaan yang dilontarkan hingga hasil belajar yang lebih baik dari 
prasiklus, namun masih banyak kelemahan-kelemahan yakni guru masih canggung dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan teknik baru, pembelajaran masih terkesan tegang dan 
kaku, siswa masih takut dan ragu dalam menjawab pertanyaan, serta siswa masih belum 
terbiasa dengan kehadiran kolaborator di kelas mereka. 

Akhirnya disepakati penelitian tindakan kelas di kelas IX-A semester 2 tahun pelajaran 
2017/2018 di SMP Negeri 2 Kampak perlu dilanjutkan pada siklus II. Hasil pelaksanaan 
siklus I tersaji dalam tabel berikut ini:
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Tabel Hasil Belajar Siklus I
No Rentang F Persentase Nilai Kategori
1. 90 – 100 4 20,00% 380

Tuntas2. 80 – 89 3 15,00% 240
3. 70 – 79 6 30,00% 420
4. 60 – 69 4 20,00% 240

Belum Tuntas5. 50 – 59 3 15,00% 150
6. 0 – 49 0 0,00% 0

Jumlah 20 100,00% 1.430  
Rata-rata 71,50  

Ketuntasan 65,00%  
Ketidaktuntasan 35,00%  

Setelah dilakukan analisis data hasil tes siklus I dengan materi menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi perdagangan internasional, diperoleh hasil nilai rata-rata 71,50 
dari sejumlah 20 siswa, nilai ini sudah melampaui kriteria keberhasilan penelitian namun 
masih perlu peningkatan.

Jika dibandingkan dengan sebelum penelitian, rata-rata nilai hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dengan signifi kan, dari sebelum penelitian sebesar 60,50 menjadi 
71,50. Untuk persentase ketuntasan klasikal, pada rentang nilai 70 – 100, dicapai 13 siswa 
atau sebanyak 65,00% masuk kategori tuntas, sedangkan pada rentang nilai 0 - 69, dicapai 
oleh 7 siswa atau 35,00% masuk kategori tidak tuntas.

Nilai persentase ketuntasan klasikal tersebut dapat dikatakan sudah mengalami peningkatan 
dari prasiklus sebesar 45,00% menjadi 65,00% pada siklus I. Namun pencapaian ini masih 
belum memenuhi kriteria keberhasilan penelitian sebsesar 70% persentase ketuntasan kelas.

Paparan Kegiatan Siklus II
1. Perencanaan yang Direvisi

Setelah pelaksanaan siklus I, peneliti dan kolaborator mendiskusikan persiapan 
pelaksanaan siklus II dengan dimulai perencanaan yang direvisi, artinya ada perbaikan-
perbaikan dengan didasari kelemahan-kelemahan dari refl eksi siklus I terutama pada 
bagian langkah-langkah pembelajaran, dan instrumen penilaian hasil.

Perencaaan siklus II dimulai dari: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
siklus II dengan metode cerdas cermat yang telah diperbaiki, dengan indikator pembelajaran 
lanjutan dari siklus I yakni menganalisis pengaruh (positif dan negatif) perdagangan 
internasional bagi kehidupan negara, membuat lembar materi kelompok siklus II, menyusun 
pertanyaan cerdas cermat, baik untuk sesi pertama maupun kedua untuk siklus II, membuat 
soal tes individual untuk siklus II, soal berkaitan dengan materi menganalisis pengaruh 
(positif dan negatif) perdagangan Internasional bagi kehidupan negara. 

2. Pelaksanaan Tindakan
Sesuai yang telah direncanakan, pertemuan pertama dilaksanakan hari Senin tanggal 26 

Februari 2018 jam ke 2-3 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, pertemuan ke-2 dilaksanakan 
pada hari Kamis tanggal 01 Maret 2018 jam ke 3-4 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.
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Pada akhir pembelajaran siswa mengerjakan tes siklus II yakni siswa menjawab 10 
item soal pilihan ganda mengenai menganalisis pengaruh (positif dan negatif) perdagangan 
internasional bagi kehidupan negara. Siswa mengerjakan tes siklus II sekitar 20 menit.

3. Observasi atau Pengamatan
Seperti pada siklus sebelumnya, kolaborator memberikan pengamatan pada proses 

pelaksanaan pembelajaran siklus II. Pengamatan tetap difokuskan pada inti kegiatan 
sebagaimana dalam RPP siklus II yang dibuat. Hasil yang diperoleh dari penelitian siklus 
II ini dianalisa untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dan untuk menentukan 
keberhasilan penelitian. 

4. Refl eksi
Temuan kolaborator pada siklus II yang didiskusikan dengan guru atau peneliti, 

pembelajaran semakin menunjukkan peningkatan. Dari hasil temuan kolaborator tersebut 
dan hasil belajar dari tes individual siklus II, peneliti dan kolaborator menyepakati bahwa 
penelitian tindakan yang dilaksanakan di kelas IX-A semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 
SMP Negeri 2 Kampak telah berhasil. Hasil Pelaksanaan siklus II tersaji dalam tabel 
berikut ini:

Tabel Hasil Belajar Siklus II
No Rentang F Persentase Nilai Kategori
1. 90 – 100 6 30,00% 580

Tuntas2. 80 – 89 8 40,00% 640
3. 70 – 79 3 15,00% 210
4. 60 – 69 3 15,00% 180

Belum Tuntas5. 50 – 59 0 0,00% 0
6. 0 – 49 0 0,00% 0

Jumlah 20 100,00% 1.610
Rata-rata 80,50  

Ketuntasan 85,00%  
Ketidaktuntasan 15,00%  

Setelah dilakukan analisis data hasil tes individual siklus II dengan materi mengenai 
menganalisis pengaruh (positif dan negatif) perdagangan internasional bagi kehidupan 
negara, diperoleh hasil nilai rata-rata 80,50 dari sejumlah 20 siswa, nilai ini sudah jauh 
melampaui kriteria keberhasilan penelitian sebesar 70.

Untuk persentase ketuntasan klasikal, pada rentang nilai 70 – 100, dicapai 17 siswa 
atau sebanyak 85,00% masuk kategori tuntas, sedangkan pada rentang nilai 0 – 69, dicapai 
oleh 3 siswa atau 15,00% masuk kategori tidak tuntas.

Nilai rata-rata siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar dari siklus sebelumnya, 
dari sebelum penelitian sebesar 60,50 kemudian meningkat 71,50 pada siklus I dan 
meningkat lagi menjadi sebesar 80,50. Persentase ketuntasan klasikal juga meningkat dari 
sebelum penelitian sebesar 45% kemudian meningkat menjadi 65,00% pada siklus I dan 
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meningkat lagi menjadi 85,00% pada siklus II. Hasil tindakan pada penelitian siklus II ini sudah 
memenuhi target yang ditentukan, yaitu rata-rata kelas 70 dan ketuntasan sebesar 70%.

Pembahasan
Hasil akhir dari tindakan kelas ini adalah meningkatnya hasil belajar siswa yang terlihat dari 

analisa tes siswa dalam pembelajaran IPS pada materi perdagangan internasional melalui teknik 
cerdas cermat. Peningkatan hasil belajar siswa tersebut dapat dijabarkan dalam pembahasan 
berikut ini. Hasil rata-rata tes individual dan hasil ketuntasan kelas yang diperoleh pada siklus 
I meningkat pada siklus II. Hal ini dibuktikan melalui daftar nilai siswa yang terangkum dalam 
tabel berikut:

 
Tabel Perbandingan Hasil Belajar Siswa

Siklus
Rentang Nilai

Rata-Rata
70 – 100 0 – 69

Prasiklus 9 45,00% 11 55,00% 60,50

Siklus I 13 65,00% 7 35,00% 71,50

Siklus II 17 85,00% 3 15,00% 80,50

Dari tabel diatas terlihat hasil belajar siswa yang menunjukkan peningkatan, dari 
sebelum tindakan penelitian rata-rata hasil belajar sebesar 60,50 kemudian meningkat pada 
siklus I sebesar 71,50 meningkat lagi pada siklus II menjadi sebesar 80,50.

Sedangkan persentase ketuntasan klasikal meningkat dari sebelum tindakan penelitian 
sebesar 45,00% kemudian pada siklus I menjadi 65,00% dan pada siklus II sebesar 85,00%. 
Persentase ketidaktuntasan klasikal dari semula sebelum penelitian sebesar 55,00% menurun 
pada siklus I sebesar 35,00% dan berkurang lagi menjadi 15,00% pada siklus II. Apabila 
dikonversikan pada grafi k perbandingan tergambar sebagai berikut:

Grafi k Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar

0.00

20.00

40.00

60.00

80.00

100.00

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

0-69

70-100

Rata-Rata

Anjani



11

Dari grafi k perbandingan di atas terlihat penurunan tingkat ketidaktuntasan (warna merah), 
dari semula sebelum penelitian sebesar 55,00% menurun menjadi 35,00% pada siklus I dan 
pada siklus II tinggal 35,00% yang tidak tuntas hasil belajar materi perdagangan internasional.

Sedangkan persentase ketuntasan klasikal meningkat (warna hijau) dari sebelum penelitian 
sebesar 45,00%, pada siklus I menjadi 65,00%, meningkat pada siklus II sebesar 85,00%. Nilai 
ini sudah memenuhi kriteria ketuntasan penelitian pada poin kriteria persentase ketuntasan 
belajar klasikal sebesar 70%.

Untuk rata-rata perolehan nilai (warna kuning) meningkat dari sebelum penelitian sebesar 
60,50, pada siklus I menjadi 71,50, meningkat pada siklus II sebesar 80,50. Nilai rata-rata ini 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan penelitian pada poin rata-rata ketuntasan belajar sebesar 
70.

Peneliti bersama kolaborator mendiskusikan semua hasil penelitian dan memutuskan 
adanya peningkatan hasil belajar dari siklus I hingga siklus II sehingga dapat diartikan jika 
penelitian tindakan pada kelas IX-A semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 
Kampak dalam belajar materi perdagangan internasional melalui teknik cerdas cermat telah 
berhasil.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pelaksanaan penelitian tindakan di kelas IX-A semester 2 tahun 
pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 Kampak dalam belajar materi perdagangan internasional 
melalui teknik cerdas cermat terus meningkat dari pratindakan, siklus I hingga siklus II. Terbukti 
dari nilai rata-rata kelas dari dari sebelum penelitian sebesar 60,50 pada siklus I menjadi 71,50 
meningkat pada siklus II sebesar 80,50. Nilai rata-rata ini sudah memenuhi kriteria keberhasilan 
penelitian pada poin rata-rata ketuntasan belajar sebesar 70.

Dari hasil analisa data persentase ketuntasan klasikal dari sejumlah 20 siswa terlihat 
penurunan tingkat ketidaktuntasan, dari semula sebelum penelitian sebesar 55,00% menurun 
menjadi 35,00% pada siklus I dan pada siklus II tinggal 35,00% yang tidak tuntas hasil belajar 
materi perdagangan internasional.

Sedangkan persentase ketuntasan klasikal meningkat dari sebelum penelitian sebesar 
45,00%, pada siklus I menjadi 65,00%, meningkat pada siklus II sebesar 85,00%. Nilai ini 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan penelitian pada poin kriteria persentase ketuntasan belajar 
klasikal sebesar 70%.

Maka dari seluruh pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan di kelas IX-A semester 2 tahun 
pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 Kampak dapat diambil kesimpulan bahwa melalui teknik 
cerdas cermat dapat meningkatkan hasil belajar materi perdagangan internasional pada siswa 
kelas ix-a semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 Kampak.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas melalui pembelajaran teknik cerdas cermat di 

kelas IX-A semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 di SMP Negeri 2 Kampak dapat disarankan 
bahwa: 
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1. Kegiatan proses belajar mengajar sudah waktunya dikembangkan dengan cara pembelajaran 
yang lebih kreatif dan inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Teknik cerdas cermat dapat diterapkan, disesuaikan dan dikembangkan pada mata pelajaran 
lain atau materi dan kompetensi lain.

3. Guru sebaiknya memilih metode, model maupun teknik pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal terutama dalam 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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